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ABSTRAK. Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif guru terhadap 
kegiatan bermain peran sebagai strategi dalam menumbuhkan empati pada anak usia dini. 
Masalah empati yang belum berkembang optimal pada sebagian anak, seperti sikap 
egosentris dan kurangnya  kepekaan terhadap perasaan teman menjadi latar belakang 
pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan. 
Bermain peran menjadi salah satu pendekatan yang diyakini efektif karena memberi ruang 
bagi anak untuk memahami perasaan, peran sosial, dan cara berinteraksi secara 
emosional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek dua 
orang guru kelas B dari TK Aulia dan TK Mawar Khatulistiwa yang berlokasi di Kota 
Pontianak. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam secara daring dan di analisis 
dengan pendekatan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang 
bermain peran sebagai kegiatan yang efektif dalam menumbuhkan empati, karena anak 
dapat belajar mengekspresikan emosi, memahami situasi sosial dan menyelesaikan konflik 
secara damai. Guru juga memfasilitasi refleksi setelah bermain untuk memperkuat 
pemahaman anak terhadap nilai-nilai empati. Dengan demikian, bermain peran menjadi 
strategi pembelajaran yang relevan dalam mengembangkan karakter dan keterampilan 
sosial anak usia dini.  

Kata Kunci :  Bermain Peran; Empati; Anak Usia Dini; Perspektif Guru 

ABSTRACT. This study aims to describe teachers’ perspectives on role-playing activities as a 
strategy to foster empathy in early childhood. The background of the study lies in the 
observation that some young children still exhibit egocentric behavior and lack sensitivity 
toward others’ feelings, indicating that their empathy has not yet developed optimally. Role-
playing is considered an effective and enjoyable learning strategy, as it allows children to 
understand emotions, social roles, and meaningful ways to interact. This descriptive 
qualitative research involved two early childhood educators teachers  Kindergarten  B at TK 
Aulia and TK Mawar Khatulistiwa, both located in Pontianak City. Data were collected 
through in-depth online interviews and analyzed using thematic analysis. The findings 
reveal that teachers perceive role-play as an effective means of developing empathy , as it 
helps children express emotions, understand social situations, and resolve conflicts 
peacefully. Teachers also facilitate reflection after the activity to reinforce children’s 
understanding of empathy-related values. Therefore, role-playing can serve as a contextual 
learning strategy to shape character and enhance social-emotional skills in early childhood. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap Pendidikan yang paling 

fundamental dalam membentuk dasar perkembangan anak secara menyeluruh. Pada 

masa anak usia dini, anak berada dalam periode emas (golden age) yang sangat 

menentukan arah tumbuh kembang dimasa depan, baik dari aspek fisik, kognitif, social, 

emosional, maupun moral [1];[2]. Oleh karena itu, stimulasi yang diberikan dalam 

lingkungan pendidikan PAUD perlu dirancang secara terarah, menyenangkan, dan 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak [3]. PAUD tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik awal, tetapi juga pada pembentukan fondasi kepribadian dan 

keterampilan hidup yang esensial. Di sinilah pentingnya menghadirkan kegiatan belajar 

yang tidak hanya kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan sosial anak. Selain 

menjadi kebutuhan perkembangan, kemampuan sosial emosional juga terbukti 

berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam memasuki jenjang pendidikan formal dan 

kehidupan bermasyarakat secara luas, termasuk dalam aspek kemandirian, Kerjasama, 

dan komunikasi [4]. Salah satu aspek penting dalam pendidikan anak usia dini adalah 

penguatan keterampilan sosial emosional, khususnya empati. Empati merupakan 

kemampuan anak untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain serta 

menunjukkan sikap peduli dan tanggap terhadap kondisi tersebut [5]. Kemampuan ini 

menjadi pondasi bagi anak untuk menjalin hubungan sosial yang sehat, toleran dan 

bertanggung jawab, yang sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat [6]. Anak 

yang memiliki empati cenderung lebih mudah beradaptasi, membentuk pertemanan 

yang sehat, dan menunjukkan perilaku prososial dalam berbagai situasi. 

Namun demikian, berbagai penelitian dan temuan lapangan yang menunjukkan 

bahwa belum semua anak usia dini memiliki kemampuan empati yang berkembang 

optimal. Sebagian anak masih menunjukkan sikap egosentris, kurang peka terhadap 

emosi temannya, atau tidak mampu merespon situasi sosial dengan tepat [7]. Hal ini 

menuntut guru di PAUD untuk merancang strategi pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan dan memperkuat kemampuan empati secara alami dan kontekstual [8]. 

Pengembangan empati pada anak tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan perlu 

proses yang berulang, konsisten, dan kontekstual sesuai dunia anak. Maka, diperlukan 

pendekatan yang menyenangkan dan bermakna. Salah satu pendekatan yang relevan 

adalah intervensi berbasis drama atau dramatization, yang telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional, termasuk empati, ekspresi emosi, dan 

kemampuan memahami perasaan orang lain [9]. Penelitian sebelumnya bahkan 

menunjukkan bahwa metode bermain yang berbasis pengalaman langsung mampu 

meningkatkan secara signifikan ketemrampilan sosial emosional anak termasuk empati 

[10]. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah kegiatan bermain peran (role 

play). Bermain peran memungkinkan anak untuk berpura-pura menjadi karakter 

tertentu, misalnya: dokter, guru atau ibu, sehingga anak dapat memahami emosi, 

perspektif dan tanggung jawab dari tokoh tersebut. Kegiatan ini juga memberi ruang 

bagi anak untuk berinteraksi, berdialog, dan mengekspresikan gagasan atau perasaan 

mereka [11];[12]. Melalui bermain peran, anak-anak memiliki kesempatan untuk 



 Perspektif Guru terhadap Bermain Peran sebagai Strategi Pengembangan Empati Anak Usia Dini 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1414   |  381 

mempraktikkan empati secara konkret, bukan sekadar memahami konsepnya secara 

abstrak. Kegiatan bermain peran juga membantu anak untuk menyeimbangkan antara 

realitas dan imajinasi dalam memahami pengalaman sosial, serta mengembangkan 

kemampuan untuk meregulasi emosi dan membangun hubungan yang sehat dengan 

teman sebaya. [13].  Dalam konteks PAUD, bermain peran bukan hanya sekadar aktivitas 

bermain biasa, melainkan media pembelajaran yang mengintegrasikan aspek sosial, 

emosional, dan kognitif secara bersamaan. Anak tidak hanya meniru, tetapi juga belajar 

menafsirkan makna sosial di balik peran yang dimainkan. Melalui simulasi situasi sosial 

dalam bermain peran, anak diajak untuk mengenali emosi, mengambil perspektif orang 

lain, dan membangun relasi yang sehat dalam kelompok kecil, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan membekas [14].  

Penelitian yang dilakukan oleh [6] menunjukkan bahwa bermain peran dapat 

meningkatkan perilaku prososial anak seperti berbagi, membantu, serta menyelesaikan 

konflik secara damai.  Dalam konteks pembelajaran di PAUD kegiatan ini juga dapat 

menjadi media untuk membentuk karakter positif anak, karena anak belajar dari 

pengalaman emosional langsung dalam lingkungan yang menyenangkan. Bahkan, 

beberapa guru PAUD melaporkan bahwa anak-anak yang aktif dalam bermain peran 

menunjukkan kemampuan empatik yang lebih tinggi dibandingakan  anak yang hanya 

belajar melalui media visual atau verbal. Ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dan 

imajinatif anak dalam dunia simbolik dapat menjadi jembatan dalam pengembangan 

nilai-nilai kemanusiaan sejak dini.  

Lebih lanjut, keterlibatan guru dalam memfasilitasi bermain peran juga sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran empati. Guru yang aktif mendampingi, 

membimbing narasi permainan, dan melakukan refleksi setelah bermain akan 

membantu anak mengindentifikasi emosi yang muncul serta mengkaitkannya dengan 

nilai-nilai sosial dalam kehidupan nyata. Guru bukan hanya pengarah, tapi juga 

fasilitator yang membantu anak memahami dan mengolah pengalaman sosial mereka 

selama bermain. Selain itu, peran guru dalam mengarahkan dan memediasi pengalaman 

bermain juga penting. Guru yang memiliki kompetensi emosional tinggi dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan empati, melalui modeling 

perilaku positif dan pemberian umpan balik yang reflektif [15].  

Selain mendukung perkembangan sosial emosional, bermain peran juga 

memberikan ruang bagi anak untuk mengenali nilai-nilai kehidupan seperti tanggung 

jawab, tolong-menolong, dan kerja sama [8]. Melalui bimbingan dan refleksi dari guru, 

anak dapat memahami makna dari peran yang dimainkan dan menghubungkannya 

dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari [6]. Nilai-nilai ini penting untuk 

membentuk kepribadian anak yang peduli, kooperatif, dan beretika dalam kehidupan 

sosialnya. Nilai-nilai seperti peduli sosial dan bersahabat dapat membentuk melalui 

pembiasaan aktivitas bermain yang bermakna dan pendidikan karakter di masa usia 

dini perlu dilandasi oleh kegiatan yang menyentuh pengalaman emosional anak secara 

langsung [16];[17].   

Observasi awal pada 27 April 2025 di TK Aulia dan TK Mawar Khatulistiwa 

memperlihatkan bahwa praktik bermain peran memang rutin dilaksanakan tetapi 
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ekspresi empati anak masih beragam. Wawancara dengan guru kelas B di TK Aulia 

mengungkapkan bahwa anak-anak yang kerap bermain “dokter-dokteran” cenderung 

lebih sigap menolong teman di luar konteks permainan; salah satu murid bahkan 

berkata “saya bantu berdiri, kalau luka saya obatin seperti dokter”. Temuan ini serupa 

tercatata di TK Mawar Khatulistiwa Ketika seorang murid yang berperan sebagai 

tantara ikut merasa sakit saat temannya “tertembak” mainan. Guru di kedua Lembaga 

sepakat bahwa anak yang aktif dalam kegiatan bermain peran tampak lebih peka 

membaca ekspresi wajah teman dan memahami perasaan orang lain dibanding anak 

yang kurang terlibat. Namun, mereka juga menyoroti tantangan merancang scenario 

yang konsisten memicu empati sekaligus tetap menarik bagi anak. Temuan pendahuluan 

ini menegaskan pentingnya mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana guru memfasilitasi, 

mengarahkan dan merefleksi bermain peran sebaagi strategi penumbuhan empati pada 

anak usia dini. 

Melihat pentingnya hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

perspektif guru terhadap kegiatan bermain peran sebagai strategi menumbuhkan empati 

anak usia dini. Penelitian ini difokuskan pada dua lembaga PAUD di Kota Pontianak, Yaitu 

TK Aulia dan TK Mawar Khatulistiwa, dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dua guru kelas B,  yakni Ibu Isni dari TK 

Aulia dan Ibu Nur Indah dari TK Mawar Khatulistiwa, yang masing-masing telah memiliki 

pengalaman langsung dalam memfasilitasi kegiatan bermain peran di kelas mereka. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menggali secara 

mendalam perspektif guru terhadap kegiatan bermain peran sebagai strategi 

menumbuhkan empati anak usia dini. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat 

mengeksplorasi pandangan dan pengalaman guru secara holistik dan kontekstual. 

Subjek penelitian adalah dua guru kelas B (usia 5-6 tahun) : Ibu Isni (Guru TK Aulia) dan 

Ibu Nur Indah (TK Mawar Khatulistiwa)  yang berlokasi di Kota Pontianak, Kalimantan 

Barat. Kedua guru dipilih secara purposive, karena aktif melaksanakan kegiatan bermain 

peran dan memiliki pengalaman mengamati empati anak di kelas. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam secara daring menggunakan aplikasi zoom. Wawancara 

dilakukan berdasarkan pedoman semi-terstruktur, kemudian direkam dan ditranskrip 

sebagai data utama. Analisis data menggunakan pendekatan tematik, dimulai dengan 

membaca transkrip, memberi kode pada kutipan penting, dan mengelompokkan data 

dengan tema seperti: pemahaman guru, praktik bermain peran, bentuk empati yang 

muncul, dan peran guru dalam membimbing anak. Setiap tema di analisis untuk 

menemukan makna dan keterkaitan sesuai fokus penelitian. Analisis tematik ini 

mengacu pada [18] yang menekankan pentingnya penafsiran makna secara sistematis 

dalam penelitian kualitatif. Tahapan analisis tematik dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Analisis Tematik 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Empati merupakan bagian dari keterampilan sosial-emosional yang penting 

dikembangkan sejak dini. Pembelajaran sosial-emosional di pendidikan anak usia dini 

membantu anak mengelola emosi, membangun hubungan positif, serta memahami dan 

merespon perasaan orang lain [19]. Guru berperan sentral dalam memfasilitasi 

keterampilan ini, terutama melalui kegiatan yang menumbuhkan kemampuan 

memahami perspektif orang lain dan menyelesaikan konflik secara damai. Studi terbaru 

juga menekankan pentingnya strategi yang mendukung permainan kolaboratif dan 

kemampuan memproses emosi. Penelitian [20]. Menunjukkan bahwa bermain dengan 

scenario sosial yang terbuka memberi anak kesempatan untuk berlatih empati dalam 

konteks nyata, seperti saat menghadapi teman yang sedih atau frustasi dalam 

permainan. 

Permainan seperti ini bukan hanya bersifat rekreasional, tetapi juga menjadi 

wahana pembelajaran sosial yang kaya. Anak-anak tidak hanya sekadang meniru, tetapi 

mereka belajar menghayati peran dan perasaan karakter yang mereka mainkan. 

Pembelajaran sosial-emosional secara alami dapat difasilitasi melalui kegiatan bermain 

peran. Penelitian menunjukkan bahwa bermain peran mampu merangsang empati, 

meningkatkan kesadaran diri dan memperkuat perilaku prososial anak [21];[22]. 

Permainan simbolik seperti menjadi dokter, penjual atau anggota keluarga memberikan 

pengalaman emosional dan sosial yang kompleks namun dapat dijangkau anak usia dini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua guru kelas B dari TK Aulia dan TK 

Mawar Khatulistiwa di Kota Pontianak, kegiatan bermain peran dianggap sebagai 

metode yang efektif dalam menumbuhkan empati anak usia dini. Guru dari TK Aulia 

menyampaikan bahwa kegiatan bermain peran rutin di lakukan di kelas dengan teman 

yang beragam seperti: rumah sakit, pasar atau keluarga. Guru TK Aulia “Anak-anak itu 

kalua sudah main jadi dokter, mereka mulai peduli sama temannya. Ada yang pura-pura 
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luka, temannya langsung bilang: ‘tenang ya, saya obatin’. Itu sendiri muncul dari mereka 

sendiri tanpa disuruh.”  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa anak mampu merespons emosi dan kondisi 

temannya secara spontan melalui permainan simbolik. Bermain peran menciptakan 

ruang eksplorasi emosional yang mendorong empati berkembang secara alami [23]. 

Guru dari TK Mawar Khatulistiwa juga menyampaikan bahwa kegiatan bermain peran 

seringkali menjadi sarana anak belajar memahami perasaan orang lain. Ia menjelaskan: 

“Pernah satu anak jadi penjual, temannya jadi pembeli, lalu saat pembelinya marah 

karena barangnya rusak, anak yang jadi penjual kelihatan bingung, terus bilang: ‘maaf 

ya, nanti saya ganti’. Dari situ mereka belajar bagaimana perasaan orang kalua kecewa, 

dan bagaimana cara meminta maaf.”  

Melalui interaksi seperti ini, anak tidak hanya belajar mengenali emosi orang lain, 

tetapi juga mulai menumbuhkan niat untuk memperbaiki situasi yang tidak 

menyenangkan. Ini merupakan bagian penting dalam perkembangan empati, Dimana 

kemampuan kognitif dan afektif mulai terintegrasi dalam tindakan nyata [19];[10]. 

Kedua guru juga menekankan pentingnya peran guru dalam proses bermain. Guru 

biasanya memulai permainan dengan scenario sederhana, kemudian memberikan ruang 

bagi anak-anak untuk mengembangkan cerita sendiri. Setelah sesi bermain selesai, guru 

melakukan refleksi bersama anak-anak. Guru TK Aulia : “Saya biasanya tanya, ‘tadi jadi 

ibu gimana perasaannya?; atau ‘temannya bagi nggak pas kamu sakit?’ dari jawaban 

mereka saya tahu, mereka belajar memahami peran dan perasaan yang terkait.”  

Proses refleksi ini memungkinkan anak-anak mengidentifikasi dan menyadari 

pengalaman emosional yang mereka alami selama bermain. Dengan begitu, bermain 

peran tidak hanya menjadi kegiatan menyenangkan, tetapi juga alat efektif dalam 

mengembangkan kesadaran emosional dan empati [24];[25]. Refleksi setelah bermain 

memperdalam proses pembelajaran karena membantu anak memberi makna atas apa 

yang mereka rasakan. Ini merupakan contoh konkret penerapan metakognisi pada anak 

usia dini. Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa anak-anak yang rutin terlibat 

dalam bermain peran cenderung lebih cepat menanggapi emosi teman, menunjukkan 

sikap sopan, dan lebih peduli terhadap lingkungan sosial. Hal ini memperkuat dugaan 

bahwa pengalaman emosional melalui bermain peran memperluas keterampilan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari [26]. 

Penelitian lain juga mendukung hal tersebut. Penerapan bermain peran terbukti 

meningkatkan kemampuan sosial emosional anak, termasuk aspek empati, kerja sama 

dan kesadaran diri [27];[28]. Kegiatan ini juga terbukti menstimulasi kecerdasan 

interpersonal anak, terutama dalam membantu teman dan mengekspresikan rasa 

empati [29]. Pendekatan bermain dengan alur cerita imajinatif efektif dalam 

mengembangkan kemampuan anak mengenali dan mengelola emosinya [30]. Bahkan 

pendekatan berbasis penokohan hewan terbukti membantu anak mengelola emosi 

dengan lebih positif [31]. Dalam konteks yang lebih luas, bermain peran aktif dalam 

melatih interaksi sosial dan sensitivitas terhadap perasaan orang lain [32]. Empati 

Sebagian dari perilaku prososial juga dipengaruhi oleh pembelajaran yang memperkuat 

regulasi emosi dan komunikasi [33];[34]. Interaksi langsung semakin menunjukkan 
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bahwa dalam pembelajaran sosial-emosional memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 

Tak hanya pendekatan konvensional, strategi inovatif seperti membelajaran 

berbasis sentra bahan alam atau permainan rakyat juga mampu membentuk karakter 

empatik anak sejak dini [35];[36]. Studi kelompok bermain Aisyiyah Semarang 

menunjukkan bahwa guru mampu memfasilitasi empati melalui metode bermain 

meskipun dalam keterbatasan waktu dan kurikulum [37]. Akhirnya, studi baru 

menegaskan bahwa bermain dramatis seperti bermain peran tidak hanya memperkaya 

ekspresi sosial anak, tetapi juga meningkatkan sensitivitas terhadap emosi orang lain. 

Penelitian [38]. Menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan 

dramatis lebih mampu mengenali perasaan teman dan memberikan respons yang 

empatik [39]. Dari keseluruhan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa bermain peran 

bukan hanya sarana hiburan, tetapi merupakan strategi pendidikan yang esensial dan 

berbasis bukti dalam membentuk empati, keterampilan sosial dan kecerdasan 

emosional anak usia ini. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan cara dengan dua guru kelas B dari TK Aulia dan TK 

Mawar Khatulistiwa di Kota Pontianak, diketahui bahwa bermain peran bukan sekadar 

aktivitas bermain biasa, melainkan strategi pembelajaran yang dapat membantu anak 

memahami perasaan dan perspektif orang lain. Anak-anak menunjukkan respons 

empatik yang muncul secara alami saat terlibat dalam bermain peran, seperti membantu 

teman yang berpura-pura sakit, meminta maaf atau menenangkan teman yang sedih. Hal 

ini mengindikasikan bahwa bermain peran efektif dalam membentuk perilaku prososial. 

Guru memandang kegiatan ini sebagai sarana penting dalam proses pembelajaran 

sosial-emosional anak. Dengan tema yang kontekstual dan didukung oleh bimbingan 

guru, bermain peran memungkinkan anak mengeksplorasi emosi secara nyata, sekaligus 

melatih keterampilan komunikasi, kerja sama, dan menyelesaikan konflik secara damai. 

Refleksi yang dilakukan guru setelah bermain juga memperkuat pemahaman anak 

terhadap nilai-nilai empati yang dialami selama bermain. Peran guru tidak hanya 

sebagai fasilitator, tetapi juga pendamping yang membantu anak mengenali dan 

mengelola perasaan mereka dan orang lain. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada 

eksplorasi mendalam terhadap pengalaman guru PAUD dalam memfasilitasi empati 

anak melalui bermain peran daalm konteks lokal Pontianak. Berbeda dari studistudi 

sebelumnya yang umumnya focus pada perilaku anak atau dilakukan secara kuantitatif, 

penelitian ini menyoroti peran aktif guru sebagai fasilitator emosional dan reflektif 

dalam proses pembelajaran empatik. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa 

keberhasilan perkembangan empati tidak hanya ditentukan oleh aktivitas bermain itu 

sendiri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh bimbingan, arahan dan refleksi yang 

dilakukan guru. Dengan demikian, bermain peran terbukti merupakan strategi 

pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan dan berdampak positif dalam 

mengembangkan empati anak usia dini. Kegiatan ini layak diterapkan secara konsisten 



Meutea Tri Kurniati1, Rina Wulandari2, dan Prayitno3 

386  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1414 

dalam kurikulum PAUD karena mampu membentuk dasar karakter anak yang peduli, 

tanggap dan memiliki kepedulian sosial sejak dini. 
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